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ABSTRACT
This study examines the implementation of the Merti Dusun tradition as a form of multicultural education and the values of tolerance embedded within it in Butuh Lor Hamlet. A qualitative descriptive approach was employed in this study. Data were collected through purposive sampling, interviews, and documentation. Data analysis was conducted using an interactive model consisting of data reduction, data display, and conclusion drawing, supported by source triangulation to ensure validity. The findings show that the Merti Dusun tradition involves active participation of local residents, youth, and migrant communities in collective activities such as community meetings, mutual cooperation work, tarub and gunungan preparation, cultural processions, and artistic performances. The study also reveals that tolerance is reflected in mutual respect, acceptance of migrants, appreciation of cultural and linguistic differences, and equal participation opportunities. Communication between groups reflects adaptive interaction that supports social harmony. In conclusion, the Merti Dusun tradition functions not only as cultural heritage but also as a medium of multicultural education that strengthens tolerance, cooperation, and social unity in Butuh Lor Hamlet. These findings indicate that the preservation of local traditions can serve as an effective strategy for fostering intercultural understanding, strengthening community resilience, and promoting inclusive education practices in rural multicultural settings. Furthermore, the tradition reinforces social cohesion and encourages sustainable collaboration between indigenous and migrant groups, thereby contributing to long term cultural continuity and harmony within the village context. Therefore, local governments and educators are encouraged to integrate such cultural practices into multicultural education programs and communities widely.
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II. PENDAHULUAN
Pendidikan multikultural merupakan pendekatan pendidikan yang bertujuan menanamkan sikap saling menghargai, menghormati, dan menerima keberagaman dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam konteks Indonesia yang memiliki keragaman suku, budaya, bahasa, agama, dan latar belakang sosial, pendidikan multikultural menjadi pendekatan yang sangat relevan dalam membangun kehidupan sosial yang harmonis. Pendekatan ini tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan sikap dan nilai-nilai sosial yang mendukung kehidupan bersama.
Keberagaman tersebut merupakan potensi besar sekaligus tantangan dalam menjaga persatuan bangsa. Tanpa pemahaman yang baik mengenai keberagaman, perbedaan dapat berpotensi menimbulkan konflik sosial. Oleh karena itu, pendidikan multikultural memiliki peran strategis dalam membentuk masyarakat yang mampu hidup berdampingan secara damai dengan menjunjung tinggi nilai toleransi, kesetaraan, dan kebersamaan. Nilai-nilai ini juga selaras dengan nilai Pancasila, khususnya sila Persatuan Indonesia yang menekankan pentingnya menjaga persatuan dalam keberagaman (Banks, 2019; Tilaar, 2004).
Dalam implementasinya, pendidikan multikultural tidak hanya terbatas pada lingkungan pendidikan formal, tetapi juga hadir dalam kehidupan sosial masyarakat melalui praktik budaya dan tradisi lokal. Tradisi lokal berperan sebagai media pewarisan nilai sosial yang mencakup gotong royong, musyawarah, solidaritas, dan penghargaan terhadap perbedaan. Dengan demikian, tradisi lokal memiliki potensi sebagai sarana pendidikan karakter berbasis masyarakat yang bersifat kontekstual dan berkelanjutan.
Salah satu tradisi yang mencerminkan nilai-nilai tersebut adalah Merti Dusun yang berkembang di masyarakat Jawa. Tradisi ini dilaksanakan sebagai bentuk rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa sekaligus sebagai upaya mempererat hubungan sosial masyarakat. Rangkaian kegiatan seperti kerja bakti, pembuatan gunungan, kirab budaya, dan pentas seni menjadi ruang interaksi sosial yang melibatkan seluruh elemen masyarakat tanpa membedakan latar belakang sosial maupun budaya.
Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa tradisi Merti Dusun dan tradisi serupa di berbagai daerah memiliki fungsi utama sebagai pelestarian budaya dan penguatan kearifan lokal. Penelitian oleh Hima dkk. (2024), misalnya, menemukan bahwa Merti Dusun mampu memperkuat solidaritas sosial dan kerja sama masyarakat melalui partisipasi kolektif dalam berbagai kegiatan adat. Studi lain juga menunjukkan bahwa tradisi lokal di Indonesia berperan penting dalam menjaga kohesi sosial dan memperkuat nilai gotong royong di tengah perubahan sosial masyarakat.
Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada aspek budaya dan pelestarian tradisi, belum secara mendalam mengkaji dimensi pendidikan, khususnya pendidikan multikultural. Kajian yang secara spesifik menghubungkan tradisi Merti Dusun dengan internalisasi nilai toleransi, interaksi antar kelompok masyarakat yang beragam, serta perannya sebagai media pendidikan sosial masih relatif terbatas. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan (research gap) dalam kajian sebelumnya.
Di tengah perubahan sosial akibat modernisasi dan meningkatnya mobilitas penduduk, interaksi sosial masyarakat semakin beragam dan kompleks. Kondisi ini berpotensi mengurangi intensitas interaksi sosial apabila tidak diimbangi dengan penguatan nilai kebersamaan dan toleransi. Dalam konteks ini, tradisi lokal seperti Merti Dusun memiliki posisi penting sebagai ruang sosial yang mampu mempertemukan berbagai kelompok masyarakat untuk berinteraksi secara langsung dan setara.
Berdasarkan kondisi tersebut, Dusun Butuh Lor menjadi lokasi yang relevan untuk mengkaji implementasi tradisi Merti Dusun sebagai wujud pendidikan multikultural. Tradisi ini tidak hanya melibatkan masyarakat lokal, tetapi juga partisipasi generasi muda dan warga pendatang, sehingga menciptakan ruang interaksi sosial yang inklusif. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis pelaksanaan tradisi Merti Dusun sebagai bentuk pendidikan multikultural serta mendeskripsikan nilai-nilai toleransi yang terkandung di dalamnya. Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya kajian Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, khususnya dalam pemanfaatan tradisi lokal sebagai media pendidikan multikultural yang kontekstual dan aplikatif dalam kehidupan masyarakat.

III. METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif untuk mengkaji pelaksanaan tradisi Merti Dusun sebagai wujud pendidikan multikultural di Dusun Butuh Lor. Pendekatan deskriptif dipilih karena penelitian berfokus pada pemahaman mengenai pelaksanaan tradisi Merti Dusun serta nilai toleransi yang berkembang dalam kehidupan masyarakat. Informan penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling yang melibatkan satu orang warga lokal asli Dusun Butuh Lor, satu orang generasi muda asli Dusun Butuh Lor, dan satu orang generasi muda pendatang asal Bandung yang menetap di Dusun Butuh Lor.
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi terstruktur dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model analisis interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji menggunakan triangulasi sumber dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari ketiga informan sehingga data yang dihasilkan memiliki tingkat kredibilitas yang dapat dipertanggungjawabkan (Sugiyono, 2019).

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Partisipasi Masyarakat dalam Pelaksanaan Tradisi Merti Dusun
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan tradisi Merti Dusun di Dusun Butuh Lor melibatkan partisipasi aktif seluruh lapisan masyarakat tanpa adanya pengecualian. Keterlibatan ini mencakup warga lokal, generasi muda, serta warga pendatang yang bersama-sama berperan dalam setiap rangkaian kegiatan. Kondisi ini menegaskan bahwa tradisi Merti Dusun berfungsi sebagai ruang sosial inklusif yang mampu merangkul keberagaman dalam satu aktivitas kolektif.
Partisipasi masyarakat terlihat sejak tahap awal persiapan hingga pelaksanaan acara puncak. Kegiatan tersebut meliputi rapat warga, kerja bakti lingkungan, pembuatan tarub, penyusunan gunungan, kirab budaya, hingga pentas seni. Seluruh tahapan dilaksanakan secara sistematis dengan pembagian tugas yang disesuaikan dengan kemampuan masing-masing individu, sehingga mencerminkan pola kerja kolektif yang terorganisasi.
Observasi di lapangan menunjukkan bahwa proses pelaksanaan kegiatan berlangsung dalam suasana kebersamaan yang kuat. Masyarakat saling membantu tanpa memandang status sosial maupun perbedaan latar belakang. Hal ini memperlihatkan bahwa nilai gotong royong tidak hanya menjadi konsep normatif, tetapi benar-benar terimplementasi dalam praktik sosial sehari-hari masyarakat Dusun Butuh Lor.
Hasil wawancara dengan informan mengungkapkan bahwa keterlibatan warga dalam tradisi ini bersifat sukarela. Tidak terdapat paksaan atau batasan yang didasarkan pada asal-usul, status ekonomi, maupun perbedaan budaya. Setiap individu diberikan ruang yang sama untuk berpartisipasi sesuai dengan kemampuan dan keahlian masing-masing, sehingga mencerminkan prinsip kesetaraan dalam kehidupan sosial.
Temuan lainnya menunjukkan bahwa warga pendatang memiliki posisi yang setara dengan warga lokal dalam kegiatan tradisi. Mereka tidak hanya hadir sebagai peserta pasif, tetapi juga terlibat aktif dalam berbagai tahapan kegiatan. Interaksi yang terbangun antara kedua kelompok berlangsung secara harmonis dan menunjukkan adanya penerimaan sosial yang baik dalam komunitas.
Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa tradisi Merti Dusun berperan sebagai mekanisme integrasi sosial di tingkat lokal. Melalui kegiatan kolektif, masyarakat membangun ruang interaksi yang memungkinkan terjadinya komunikasi lintas kelompok secara terbuka. Hal ini berkontribusi dalam memperkuat hubungan sosial dan mengurangi potensi segregasi sosial dalam masyarakat.
Secara fungsional, Merti Dusun tidak hanya dimaknai sebagai kegiatan budaya tahunan, tetapi juga sebagai media pembentukan solidaritas sosial. Tradisi ini menciptakan pengalaman bersama yang memperkuat rasa memiliki terhadap lingkungan sosial, sekaligus memperkokoh ikatan emosional antarwarga dalam komunitas.
Pembahasan temuan ini menunjukkan bahwa praktik partisipasi masyarakat dalam Merti Dusun mencerminkan implementasi nyata nilai gotong royong dalam kehidupan sosial pedesaan. Sebagaimana dikemukakan oleh Koentjaraningrat (2009), gotong royong merupakan sistem nilai yang menjadi dasar kerja sama sosial dan solidaritas dalam masyarakat Indonesia, yang masih relevan hingga saat ini. Lebih lanjut, temuan ini juga dapat dijelaskan melalui konsep modal sosial yang dikemukakan oleh Putnam (2000), yang menekankan bahwa keterlibatan dalam aktivitas kolektif dapat memperkuat kepercayaan sosial dan jaringan hubungan antarindividu. Tingginya partisipasi masyarakat dalam tradisi Merti Dusun menunjukkan bahwa modal sosial di Dusun Butuh Lor berada pada tingkat yang kuat dan berfungsi secara efektif.
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan studi Santoso (2021) yang menyatakan bahwa tradisi lokal memiliki peran penting sebagai ruang integrasi sosial yang mampu menyatukan berbagai kelompok masyarakat tanpa membedakan latar belakang. Dengan demikian, tradisi Merti Dusun tidak hanya berfungsi sebagai pelestarian budaya, tetapi juga sebagai instrumen sosial yang memperkuat kohesi, integrasi, dan keberlanjutan hubungan sosial dalam masyarakat.

2. Nilai Inklusivitas dan Pendidikan Multikultural dalam Tradisi Merti Dusun
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan tradisi Merti Dusun di Dusun Butuh Lor mencerminkan implementasi nilai-nilai pendidikan multikultural dalam kehidupan sosial masyarakat. Keterlibatan seluruh elemen masyarakat tanpa adanya diskriminasi menjadi indikator utama bahwa tradisi ini berfungsi sebagai ruang sosial yang inklusif. Setiap individu memperoleh kesempatan yang setara untuk berpartisipasi sesuai dengan peran dan kapasitas masing-masing.
Keterlibatan tersebut mencakup masyarakat lokal, generasi muda, serta warga pendatang yang secara aktif berpartisipasi dalam seluruh rangkaian kegiatan. Partisipasi tidak hanya terbatas pada aspek seremonial, tetapi juga meliputi proses perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan. Hal ini menunjukkan bahwa tradisi Merti Dusun memiliki struktur partisipatif yang terbuka dan tidak eksklusif.
Temuan penelitian mengindikasikan bahwa warga pendatang telah terintegrasi secara sosial dalam kegiatan masyarakat. Mereka tidak diposisikan sebagai kelompok luar, melainkan sebagai bagian dari komunitas yang memiliki hak dan kewajiban yang sama dalam kegiatan tradisi. Proses ini memperlihatkan adanya penerimaan sosial yang kuat dalam struktur masyarakat Dusun Butuh Lor.
Integrasi tersebut terjadi secara alami melalui interaksi sosial yang berkelanjutan dalam berbagai kegiatan kolektif. Keterlibatan warga pendatang dalam kegiatan budaya dan sosial menunjukkan bahwa batas-batas sosial yang bersifat eksklusif dapat dikonstruksi ulang melalui praktik kebersamaan. Dengan demikian, tradisi Merti Dusun menjadi medium yang efektif dalam membangun inklusi sosial.
Hasil penelitian juga menunjukkan adanya kemampuan adaptif masyarakat dalam membangun komunikasi lintas kelompok. Penggunaan bahasa Indonesia sebagai bahasa penghubung dalam interaksi dengan warga pendatang mencerminkan strategi komunikasi yang fungsional untuk mengatasi perbedaan bahasa lokal. Hal ini sekaligus menunjukkan adanya kesadaran kolektif dalam menjaga efektivitas komunikasi sosial.
Selain itu, interaksi sosial dalam pelaksanaan tradisi berlangsung dalam suasana yang terbuka dan partisipatif. Tidak terdapat pembatasan berdasarkan identitas sosial, budaya, maupun status ekonomi. Kondisi ini memperlihatkan bahwa ruang budaya dalam Merti Dusun berfungsi sebagai arena interaksi horizontal yang memperkuat relasi sosial antarwarga.
Secara sosiologis, temuan ini menunjukkan bahwa masyarakat Dusun Butuh Lor memiliki orientasi sosial yang inklusif terhadap keberagaman. Tradisi Merti Dusun tidak hanya dipahami sebagai ritual budaya, tetapi juga sebagai mekanisme sosial yang memperkuat solidaritas dan kohesi dalam komunitas multikultural.
Interpretasi temuan ini sejalan dengan pemikiran Banks (2019) yang menekankan bahwa pendidikan multikultural berorientasi pada prinsip kesetaraan dan pengakuan terhadap keberagaman dalam seluruh aspek kehidupan sosial. Dalam konteks ini, praktik sosial dalam Merti Dusun merepresentasikan nilai kesetaraan yang diimplementasikan secara nyata dalam kehidupan masyarakat. Lebih lanjut, konsep multikulturalisme Parekh (2008) memperkuat temuan ini dengan menegaskan bahwa masyarakat multikultural harus menyediakan ruang pengakuan yang setara bagi seluruh kelompok budaya. Keterlibatan warga pendatang dalam tradisi Merti Dusun menunjukkan bahwa pengakuan sosial tersebut telah terinternalisasi dalam praktik kehidupan sehari-hari masyarakat.
Temuan ini juga konsisten dengan hasil penelitian Mahfud (2016) yang menyatakan bahwa pendidikan multikultural di Indonesia dapat berkembang melalui praktik kearifan lokal yang menekankan toleransi, kerja sama, dan keterbukaan sosial. Oleh karena itu, tradisi Merti Dusun tidak hanya berfungsi sebagai warisan budaya, tetapi juga sebagai media pendidikan sosial yang berkontribusi dalam pembentukan nilai-nilai multikultural secara berkelanjutan.

3. Tradisi Merti Dusun sebagai Media Penguatan Toleransi dan Kohesi Sosial
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai toleransi merupakan salah satu dimensi utama yang menonjol dalam pelaksanaan tradisi Merti Dusun di Dusun Butuh Lor. Toleransi tersebut tercermin dalam sikap saling menghormati, penerimaan terhadap perbedaan, serta upaya menjaga kerukunan antarwarga. Nilai ini tidak hanya hadir dalam konteks ritual budaya, tetapi juga terinternalisasi dalam kehidupan sosial masyarakat sehari-hari.
Internalisasi nilai toleransi tersebut menunjukkan bahwa praktik sosial masyarakat telah berkembang menjadi pola interaksi yang inklusif. Dalam setiap kegiatan tradisi, masyarakat menunjukkan keterbukaan terhadap kehadiran berbagai kelompok sosial tanpa adanya eksklusivitas. Hal ini mengindikasikan bahwa toleransi tidak hanya bersifat normatif, tetapi telah menjadi bagian dari budaya sosial yang hidup.
Temuan penelitian juga mengungkap bahwa warga pendatang memiliki posisi yang setara dalam struktur partisipasi sosial masyarakat. Mereka tidak hanya dilibatkan dalam kegiatan tertentu, tetapi juga diberikan ruang untuk berkontribusi secara aktif dalam seluruh rangkaian kegiatan Merti Dusun. Kondisi ini mencerminkan adanya pengakuan sosial yang tidak diskriminatif dalam komunitas.
Keterlibatan warga pendatang tersebut memperlihatkan bahwa batas sosial antara kelompok lokal dan pendatang dapat dikelola secara fleksibel melalui praktik budaya bersama. Tradisi Merti Dusun berfungsi sebagai ruang integratif yang memungkinkan terjadinya pertemuan antaridentitas sosial dalam satu aktivitas kolektif. Proses ini memperkuat relasi sosial yang setara dan harmonis.
Selain aspek partisipasi, hasil penelitian juga menunjukkan adanya kemampuan adaptif masyarakat dalam membangun komunikasi lintas kelompok. Penggunaan bahasa Indonesia sebagai bahasa penghubung menjadi strategi komunikasi yang efektif dalam mengurangi hambatan linguistik. Hal ini menunjukkan adanya kesadaran kolektif untuk menciptakan interaksi yang inklusif dan mudah dipahami oleh seluruh pihak.
Interaksi sosial yang berlangsung dalam tradisi Merti Dusun juga bersifat terbuka dan tidak dibatasi oleh sekat-sekat sosial tertentu. Seluruh warga dapat berpartisipasi dalam ruang budaya yang sama, sehingga memungkinkan terjadinya pertukaran sosial secara langsung. Situasi ini memperkuat terciptanya suasana sosial yang harmonis dan partisipatif. Lebih jauh, tradisi Merti Dusun berkontribusi dalam memperkuat nilai-nilai sosial seperti gotong royong, solidaritas, dan persatuan. Kegiatan kolektif yang dilakukan secara bersama-sama menciptakan pengalaman sosial yang mempererat hubungan antarindividu. Hal ini memperlihatkan bahwa tradisi memiliki fungsi integratif dalam kehidupan masyarakat.
Secara sosiokultural, temuan ini menunjukkan bahwa masyarakat Dusun Butuh Lor memiliki orientasi nilai yang mendukung keberagaman. Toleransi tidak hanya dipahami sebagai konsep abstrak, tetapi diwujudkan dalam tindakan nyata melalui keterlibatan aktif dalam kegiatan sosial bersama. Tradisi menjadi medium yang memperkuat internalisasi nilai tersebut secara berkelanjutan.
Interpretasi temuan ini sejalan dengan pandangan Rosyad dkk. (2022) yang menegaskan bahwa toleransi dalam masyarakat multikultural tercermin melalui sikap saling menghargai dan penerimaan terhadap perbedaan sebagai bagian dari kehidupan sosial. Dalam konteks Merti Dusun, toleransi tersebut tampak dalam praktik interaksi sosial yang inklusif dan harmonis.
Selain itu, temuan ini juga selaras dengan prinsip yang tertuang dalam UNESCO (1995) mengenai toleransi sebagai sikap aktif yang diwujudkan melalui penghormatan terhadap keberagaman budaya, agama, dan identitas sosial. Tradisi Merti Dusun merepresentasikan bentuk toleransi aktif yang tidak hanya bersifat simbolik, tetapi juga terimplementasi dalam praktik sosial masyarakat.
Temuan ini juga dapat dijelaskan melalui konsep kohesi sosial Putnam (2000), yang menekankan bahwa partisipasi dalam aktivitas kolektif, kepercayaan sosial, dan jaringan interaksi merupakan fondasi penting dalam memperkuat solidaritas masyarakat. Dengan demikian, tradisi Merti Dusun tidak hanya berfungsi sebagai warisan budaya, tetapi juga sebagai mekanisme sosial yang memperkuat integrasi, kohesi, dan keberlanjutan harmoni dalam kehidupan masyarakat Dusun Butuh Lor.

V. KESIMPULAN
Pelaksanaan tradisi Merti Dusun di Dusun Butuh Lor melibatkan partisipasi aktif warga lokal, generasi muda, dan warga pendatang dalam berbagai rangkaian kegiatan, seperti rapat persiapan, kerja bakti, pembuatan tarup, pembuatan gunungan, kirab budaya, dan pentas seni. Keterlibatan seluruh masyarakat tanpa membedakan asal daerah maupun latar belakang sosial menunjukkan bahwa tradisi Merti Dusun tidak hanya berfungsi sebagai warisan budaya, tetapi juga menjadi sarana pendidikan multikultural yang menanamkan nilai kerja sama, kebersamaan, kesetaraan, dan penghargaan terhadap keberagaman. Tradisi ini menjadi media pembelajaran sosial yang memperkuat hubungan antarmasyarakat serta menjaga keharmonisan dalam kehidupan bermasyarakat.
Nilai toleransi yang terkandung dalam tradisi Merti Dusun diwujudkan melalui sikap saling menghormati, penerimaan terhadap warga pendatang, penghargaan terhadap perbedaan bahasa dan budaya, serta pemberian kesempatan yang sama kepada seluruh masyarakat untuk berpartisipasi dalam pelaksanaan tradisi. Temuan penelitian menegaskan bahwa tradisi Merti Dusun berperan sebagai sarana pendidikan multikultural yang memperkuat toleransi, gotong royong, persatuan, dan kerukunan sosial. Dengan demikian, pelestarian tradisi Merti Dusun tidak hanya menjaga keberlangsungan budaya lokal, tetapi juga mendukung penguatan karakter warga negara sesuai dengan nilai-nilai Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan.
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